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Abstract

This study aimed to investigate the geometric patterns of medallions in Kidal Temple using a qualitative
approach with an ethnographic research design. The data was collected through interviews, observation, and
documentation. The research utilized both the main instrument (the researcher themselves) and auxiliary
instruments including interview guidelines, observation sheets, math concept suitability sheets, and documentation
tools. The geometric concept of the medallions in Kidal Temple encompassed the circle, quadrilateral, and
congruence on the circle. The outer side of the medallion was a flat circular shape, which was verified through
measurement and instrument adjustment. On the inside of the geometric medallion, there was a rectangular flat
shape formed by four lines. Another significant finding of this study was the concept of circle equality, as the center
of the medallion exhibited the same characteristics as the outer part despite differing in size. It is important to note
that the scope of this research is limited to ethnomathematics studies, specifically focusing on the relief form of
geometric medallions. Consequently, further research is needed to explore the implications as like as learning
Realistic Mathematic Education of these findings in the context of geometric medallions.
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Abstrak

Penelitian ini difokuskan untuk menyelidiki pola geometris medallion yang ada di Candi Kidal. Jenis
penelitian yang dipergunakan yakni penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Data
yang diperoleh melalui proses wawancara, observasi, serta dokumentasi. Instrumen yang dipergunakan pada
penelitian ini antara lain instrument utama dan instrument bantu. Instrumen utama pada penelitian ini yakni
peneliti sendiri, sementara instrument bantu yang dipergunakan berupa pedoman wawancara, lembar observasi,
lembar kesesuaian konsep matematika, serta alat dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi
data.Konsep geometri pada medallion Candi Kidal antara lain lingkaran, segiempat, serta kesebangunan pada
bangun lingkaran. Pada sisi luar medallion termasuk bangun datar lingkaran, sebab pasca pengukuran serta
penyesuaian dengan instrumen ternyata sesuai karakteristik lingkaran. Pada bagian dalam medallion geometris,
termasuk bangun datar segi empat sebab memiliki empat sisi yang dibentuk dari empat garis. Temuan lain yang
ada pada penelitian ini yakni konsep kesebangunan lingkaran. Konsep tersebut dapat dilihat bahwa pusat medallion
memiliki kesamaan karakteristik bangun datar lingkaran dengan bagian luar medallion walaupun berbeda ukuran.
sifat dari penelitian ini terbatas pada kajian etnomatematika yang tujuan utamanya adalah mengungkap bentuk
relief medalliion geometris,maka hasil dari penelitian ini tentu perlu ditindaklanjuti terkait dalam bentuk penelitian
dalam proses pembelajaran berbasis model Pendekatan Matematik Realistik Indonesia melalui relief medallion
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Candi Kidal. Tentu tujuan tersebut diharapkan agar dapat memperkaya khasanah pemahaman siswa terkait konsep-
konsep geometri.

Kata kunci: Ethomatematik, Candi Kidal, Geometri.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga matematika
disebut sebagai ilmu terapan (Siagian, 2016). Matematika mengisi hampir setiap dimensi pada kehidupan,
mulai dari proses menghitung, menimbang, mengumpulkan data, mengolah data, penyajian data serta
penginteprasian data (Putri, 2021). Matematika juga tidak terlepas dari kegiatan sehari-hari, serta
matematika turut terlihat dalam aktivitas kebudayaan (A. Lestari et al., 2023). Pengaitan matematika
dengan budaya masuk kedalam ranah keilmuan etnomatematika (Supriyono et al., 2021).

Etnomatematika merupakan cabang keilmuan matematika yang memiliki konektivitas antara
budaya dengan matematika (Fitriyani & Nitta, 2021). Etnomatenatika pada awal mulanya diperkenalkan
pada tahun 1977 oleh matematikawan asal negeri Brazil yakni D'Ambrosio (Auliya, 2021). D’ Ambrosio
mengartikan etnomatematika secara istilah sebagai: “ The mathematics which is practiced among
identifiable cultural groups, such as national-tribal societies, labour groups, children of certain age
brackets and professional classes “ (D’Ambrosio, 1985). Salah satu objek yang dapat dikaji pada
etnomatematika adalah candi (Utami et al., 2020).

Candi merupakan bangunan suci yang dipergunakan sebagai sarana penyembahan untuk para
dewa (Surpi et al., 2021) dan diyakini sebagai replika Gunung mahameru India, yang melambangkan alam
semesta (Aryana & Wulandari, 2021). Ajaran Hindu Buddha menganggap Gunung mahameru sebagai
gunung kosmik yang terletak di pusat alam semesta, poros dunia (Istari, 2015). Selain sebagai sarana
penyembahan bagi para dewa, candi juga dijadikan sebagai sarana memuliakan raja atau ratu yang telah
wafat (Tiarawanti et al., 2022). Sarana memuliakan tersebut adalah sebagai tempat pendermaan (kuburan
bagi para raja atau ratu di era tersebut) (Khamami & Aini, 2022). Candi juga merupakan suatu contoh
bangunan dapat menyatukan antara seni, agama, serta kesusastraan dalam kehidupan dan memiliki
keunikan sesuai dengan karakter candi (Deskarina & Atigah, 2020). Salah satu keunikan yang dimiliki candi
adalah adanya motif (relief) pada dinding candi.

Relief (motif pada dinding) adalah semua pahatan yang ada pada dinding-dinding candi baik yang
ada di dalam ataupun di luar candi, maupun pahatan-pahatan yang ada di bagian kaki candi, badan candi,
serta pada puncak candi beserta relung-relung yang ada (Puspitasari, 2021). Pada tiap-tiap relief, ternyata
memiliki makna di dalamnya. Bisa jadi, relief-relief yang ada pada tiap-tiap candi memiliki perbedaan satu

sama lain, hal ini disebabkan berdasarkan letak geografis, nilai-nilai sosial budaya masyarakat sekitar, dan
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juga nilai agama (Puspitasari, 2021). Salah satu jenis relief yang unik pada candi yakni berupa bentuk
geometris (Jayanti & Puspasari, 2020).

Bentuk geometris yang terdapat pada relief candi dapat berupa bangun datar dan kesebangunan
(Febriyanti & Rahmawati, 2020). Bangun datar yang acapkali muncul pada relief candi yakni segitiga,
lingkaran, dan segiempat (Chandra, 2021). Sementara konsep geometris lain yang muncul pada candi
dapat berupa kesebangunan dan transformasi geometri (Soebagyo & Noer, 2023). Salah satu candi yang
dianggap memiliki karakter khas pada aspek geometris tersebut yakni Candi Kidal.

Aspek geometris yang dapat ditemukan pada Candi Kidal terdapat pada relief medallion. Medallion
merupakan hiasan pahatan yang berbentuk lingkaran dan dihiasi ornamen (Yudianto & Ratyaningrum,
2023). Adapun jenis ornamen yang dapat ditemukan pada Medallion yakni objek lingkaran, segi empat,
dan kesebangunan. Suatu objek kajian dikatakan lingkaran apabila sudah memenuhi prasyarat yang
ditetapkan. Lingkaran adalah kumpulan atau himpunan dari titik-titik yang memiliki jarak yang sama dan
membentuk lengkungan yang tertutup pada bidang yang sama terhadap sebuah titik tertentu, dan titik
tersebut disebut titik pusat lingkaran (Ferdiawati, 2019). Adapun karakteristk lainnya dapat diamati pada

gambar berikut

Gambar 1. Lingkaran KLMNO
A. Titik O yang berada pada lingkaran tersebut disebut titik pusat. Pada titik pusat lingkaran tersebut
posisinya berada di tengah-tengah lingkaran.
B. Pada garis KM dan LN disebut diameter. Diameter menggambarkan adanya garis tegak lurus yang
mana mampu menghubungkan 2 titik pada lengkungan lingkaran dengan melewati titik pusat.
Pada garis KO, LO, MO, dan NO disebut jari-jari. Jari-jari merupakan jarak setiap titik pada sisi luar
lingkaran dengan titik pusat lingkaran yang panjangnya sama (Alexander & Koeberlein, 2014) .
Sementara itu, segi empat juga memiliki karakteristiknya tersendiri. Segi empat adalah bangun
datar yang dibentuk melalui empat garis (Litik & Argarini, 2023). Selain itu, jika dilihat akan terlihat
memiliki empat sudut (Kurniasih & Hakim, 2020). Adapun, sifat-sifat lain yang dimiliki segi empat yakni 1)
memiliki empat titik, 2) keempat titik tadi, tiga diantaranya tidak dalam satu garis, serta 3) terbentuk dari
empat garis dan memiliki empat titik sudut (Khoerunnisa & Maryati, 2022).
Suatu objek dikatakan masuk dalam kategori kesebangunan, apabila memenuhi beberapa syarat.
Kesebangunan pada aturan mendasarnya memiliki kemiripan dengan kekongruenan, akan tetapi

keduanya memiliki perbedaan (Marliani & Puspitasari, 2022). Bangun dikatakan sebangun jika keduanya
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memiliki bentuk yang sama tapi tidak harus sama terkait ukurannya (Supriyono et al., 2021). Salah satu
Salah satu contoh bangun yang memiliki kesebangunan adalah lingkaran (Johnson, 1918). Adapun ciri dari
kesebangunan lingkaran diantaranya, 1) memiliki bentuk yang sama, 2) memiliki ukuran sudut yang sama,
serta 3) rasio atau perbandingan yang sama (Mar et al., 2021).

Saat ini sudah ada penelitian yang mengeksplorasi konsep matematika pada bangunan candi. Pada
penelitian eksplorasi prasasti peninggalan kerajaan di Jawa Timur didapatkan hasil terkait konsep bangun
datar yaitu segitiga, persegipanjang, trapesium, lingkaran, dan segi lima; konsep geometri transformasi
yaitu translasi dan refleksi; konsep statistika; konsep himpunan; konsep satuan ukuran; dan penggunaan
lambang bilangan (Cahyani & Budiarto, 2020). Akan tetapi, peneliti tidak berfokus pada satu bagian yang
ada pada Candi tersebut. Kemudian, peneliti kurang membuktikan secara konkret sesuai dengan konsep-
konsep matematika.

Pada penelitian terkait artefak Kerajaan Singosari ditemukan hasil terkait konsep geometri (balok,
limas segiempat terpancung, persegi, lingkaran, segi delapan, segitiga, dan belah ketupat), transformasi
(refleksi dan translasi), pola bilangan, serta perhitungan (Dhiajeng Wulandari & Budiarto, 2020). Penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari juga tidak berfokus pada satu kajian objek dan ketika menyatakan
pendapat akan konsep matematika nya masih bersifat subjektif, tidak menggambarkan sesuai dengan
konsep matematika secara mendetail.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait eksplorasi
candi, pada penelitian ini difokuskan pada satu objek yakni pola geometris medallion yang ada di Candi
Kidal. Hasil atau temuan dari kegiatan eksplorasi tersebut dinyatakan dengan objektif. Harapan peneliti
terkait penyampaian secara objektif agar objek yang dikaji benar-benar dapat dibuktikan sesuai dengan
konsep-konsep matematika. Sehingga, besar harapan nantinya dapat terjadi pengembangan keilmuan
dan pendidik dapat mengenalkan konsep-konsep geometri kepada siswa secara nyata dan memperkaya

pemahaman siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian etnografi, yang mana peneliti melakukan proses pendeskripsian dan proses

analisis secara mendalam terkait pola geometris pada Candi Kidal.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di Desa Rejokidal, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang

dan dimulai pada 09 Oktober 2023 hingga 16 Oktober 2023.
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Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang diangkat oleh peneliti yakni Candi Kidal dengan objek penelitiannya yakni

medallion geometris.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan triangulasi data. Adapun,
data tersebut diantaranya kegiatan observasi, wawancara, serta melakukan proses pendokumentasian
(Sidig & Choiri, 2019). Penelitian tersebut ditujukan untuk mengetahui konsep geometris pada medallion
Candi Kidal. Proses wawancara yang dipergunakan oleh peneliti menggunakan tipe One-on-One Interview
dimana peneliti melakukan wawancara secara personal kepada salah satu orang yang dinilai ahli serta
paham terkait subjek dan objek yang akan diteliti oleh peneliti (Cresswell & Guetterman, 2019). Dalam

hal ini peneliti melakukan wawancara kepada juru kunci Candi Kidal.

Teknik Analisis Data
Pasca terkumpulnya data, maka peneliti melakukan analisis menggunakan model Miles and
Huberman yang dimulai dari proses pereduksian data, menyajikan data, serta menarik kesimpulan (Miles

& Huberman, 2014).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Lingkaran
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran yang dilakukan oleh peneliti pada medallion Candi

Kidal, didapatkan hasil ornamen yang memiliki permukaan berbentuk lengkungan (melengkung). Hal

tersebut dapat diperlihatkan melalui gambar 2 dan 3.

Gambar 3. llustrasi
garis lengkung luar
medallion

Gambar 2. Medallion
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Gambar 4. llustrasi garis lengkung luar dan hasil pengukuran

Pada gambar 4 diketahui bahwa O menjadi titik pusat yang menjadi titk pertemuan keseluruhan
ruas garis lengkung dengan memiliki panjang atau jarak yang sama. Pada ruas garis AE, BF, CG, dan
yang berada diantara titik pusat (O) dengan titik yang berada di garis lengkung panjangnya 24,15 cm. Hasil
pengukuran yang ditemukan pada bangun datar sisi lengkung pada medallion Candi Kidal terangkum pada

tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran
Garis

No Hasil
Pengukuran
1 Jarak

48,3 cm terpanjang
dari titik
2 terluar
24,15 cm lengkungan

Kesimpulan

menuju titik
terluar
lengkungan
ternyata
dua
jarak

kali
titik
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pusat
menuju titik
terluar
lengkungan

Garis AE merupakan garis yang terbentuk dari garis AO dan garis EO. Sehingga, garis AE
merupakan dua kali panjang garis AO dan garis EO. Dalam kalimat matematika akan seperti berikut: AE
=2 (AO dan EO). Oleh sebab itu, garis AE dapat disebut dengan diameter lingkaran (Manalu et al., 2020).

Sementara itu, garis AO merupakan garis yang terbentuk dari titik A menuju titik O. Jika, garis AE tadi dua
kali panjang garis AO, maka garis AO adalah % dari garis AE. Oleh sebab itu, garis AO dapat disebut dengan

jari-jari lingkaran (A. P. Lestari et al., 2016). Artinya, pada garis lengkung luar medallion dapat dikatakan
sebagai lingkaran. Hal tersebut disebabkan, jarak setiap titik pada sisi luar lingkaran dengan titik pusat

lingkaran panjangnya sama (Alexander & Koeberlein, 2014).

Segiempat
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran yang dilakukan oleh peneliti pada medallion Candi

Kidal, didapatkan hasil ornamen yang memiliki permukaan berbentuk bangun datar empat sisi. Hal

tersebut dapat diperlihatkan melalui gambar 5 dan gambar 6.

N
M e
. P
Gambar 5. motif
: Gambar 6. ilustrasi luar
segiempat .
Medallion segiempat

Pada gambar 6 diketahui bahwa titik M, titik N, titik O, serta titik P menjadi titik pembentuk dari
bangun datar. Panjang ruas garis ternyata berbeda-beda. Hasil pengukuran yang ditemukan pada bangun

datar sisi lengkung pada medallion Candi Kidal terangkum pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran

No | Garis | Hasil Pengukuran Kesimpulan

1 MN | 28,7cm Memiliki Perbedaan ukuran
2 NO |29,5cm

3 OP |29,3cm

4 PM |30cm
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Garis MN, NO, OP, dan PM merupakan garis penghubung antar titik. Adanya garis penghubung
tadi memiliki empat garis sehingga masuk dalam salah satu syarat segi empat (Litik & Argarini, 2023). Titik-
titik pembentuk garis tadi ada empat yakni titik M, titik N, titik O, serta titik P sehingga masuk pada syarat
segi empat (Kurniasih & Hakim, 2020). Posisi keempat titik tadi juga tidak satu garis (Khoerunnisa &

Maryati, 2022). Maka, bangun datar tersebut boleh dikatakan sebagai bangun datar segiempat.

Kesebangunan lingkaran
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran pada medallion Candi Kidal, didapatkan hasil

ornamen yang mana memiliki dua bangun yang sama. Hal ini dapat dilihat pada bangun datar yang

melengkung. Hal tersebut dapat diperlihatkan melalui gambar 7 dan 8.

Gambar 8. Ilustrasi
Medallion bangun datar
melengkung
motif
Medallion

Gambar 9. Motif = Gambar 10. [lustrasi

dalam Medallion bangun datar
melengkung
motif dalam
Medallion

Pada gambar 8 dan 10 didapatkan 2 buah bangun datar melengkung. Keduanya, sama-sama
memiliki besar sudut yang sama. Akan tetapi, memiliki ukuran yang berbeda. Hal ini dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil Pengukuran

No | Indikator Panjang Panjang Jarak antar
Garis 1 Garis 2 bangun
1 Bangun Datar | 0Q=46,3cm |OR=48,3cm |2cm
Gambar 8
2 | BangunDatar | 0S=5cm OT =6cm 1cm
Gambar 10

Pada bangun datar gambar 8, diketahui panjang garis 0Q adalah 46,3 cm sementara panjang garis

OR adalah 48,3 cm. Jika keduanya dibandingkan, maka akan muncul perbandingan sebagai berikut.

Panjang Garis OR _ 48,3 cm _ 1,04

1
Panjang Garis 0Q 463cm 1 1
Pada bangun datar gambar 10, diketahui panjang garis adalah OS adalah 5 cm sementara panjang

OT adalah 6 cm. Jika keduanya dibandingkan, maka akan muncul perbandingan sebagai berikut.

Panjang Garis OT _6cm _ 1,2

1

Panjang Garis 0S 5cm 1 1

Dari hasil penghitungan, ternyata juga didapatkan perbandingan yang bernilai sama

Berdasarkan pemaparan data yang sudah tersajikan pada hasil pengamatan dan pengukuran yang
sudah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa pada gambar 7 dan 8 merupakan gambar bangun
datar yang melengkung. Keduanya termasuk bangun yang sama walaupun ukurannya berbeda (Supriyono
et al.,, 2021). Kedua bangun tadi memiliki besar sudut yang sama yakni 360°, karena memiliki besar sudut
yang sama maka boleh dikatakan sebagai bangun yang sebangun (Johnson, 1960) .Tak hanya itu,
keduanya juga memiliki perbandingan yang sama, maka kedua bangun melengkung tadi termasuk

kesebangunan pada bangun datar lingkaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, telah didapatkan hasil bahwasanya

konsep geometri pada medallion Candi Kidal antara lain lingkaran, segiempat, serta kesebangunan pada
bangun lingkaran Pada sisi luar medallion termasuk kedalam konsep lingkaran. Hal tersebut dapat dilihat
seksama bahwa pasca penghitungan, pengukuran serta penyesuaian dengan karateristik dari lingkaran
ternyata sejalan dengan konsep lingkaran yang memiliki titik pusat dan jarak dari titik pusat menuju sisi
terluarnya dinamakan jari-jari. Tidak hanya itu, jarak dari sisi terluar menuju sisi terluar lainnya ternyata

dua kali dari jari-jari lingkaran.
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Pada bagian dalam medallion geometris, ternyata termasuk kedalam ranah segi empat. Hal
tersebut sejalan dengan karakteristik segi empat yang memiliki empat sisi yang dibentuk dari empat garis.
Temuan lain yang ada pada penelitian ini yakni konsep kesebangunan lingkaran. Konsep tersebut dapat
dilihat bahwa pusat medallion memiliki kesamaan karakteristik bangun datar lingkaran dengan bagian luar
medallion walaupun berbeda ukuran.

Karena sifat dari penelitian ini terbatas pada kajian ethomatematika yang tujuan utamanya adalah
mengungkap bentuk relief medalliion geometris, maka hasil dari penelitian ini tentu perlu ditindaklanjuti
terkait dalam bentuk penelitian dalam proses pembelajaran berbasis model Pendekatan Matematik
Realistik Indonesia melalui relief medallion Candi Kidal. Tentu tujuan tersebut diharapkan agar dapat

memperkaya khasanah pemahaman siswa terkait konsep-konsep geometri.

Saran
Berdasarkan batasan yang dilakukan oleh peneliti pada eksplorasi geometri pada medallion

geometris Candi Kidal, maka peneliti turut memberikan masukan dan saran bagi peneliti selanjutnya
seperti pembelajaran bangun datar berbasis medallion Candi Kidal. Hal ini tentu dapat dijadikan sebagai
sarana mengenalkan konsep matematika khususnya geometri berbasis pembelajaran ilmu pengetahuan

sosial pada medallion Candi Kidal.
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